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Kebijakan nasional

dalam hal upaya 

menjamin

tempat kerja
yang Aman dan 

lingkungan yang Sehat

Kebijakan nasional

dalam hal penyediaan 

tenaga listrik

(pengusahaan)
yang Andal, Aman dan

Akrap lingkungan
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Setiap instalasi tenaga listrik
yang beroperasi wajib
memiliki Sertifikat Laik

Operasi.

Setiap badan usaha

penunjang tenaga listrik
wajib memiliki sertifikat

Badan Usaha

Setiap tenaga teknik 

dalam usaha 

ketenagalistrikan wajib 

memiliki sertifikat 

kompetensi

Setiap peralatan dan
pemanfaat tenaga listrik

wajib memenuhi ketentuan
Standar Nasional Indonesia

Setiap usaha ketenagalistrikan

wajib memenuhi ketentuan

Keselamatan ketenagalistrikan

(Andal, Aman & Ramah 

Lingkungan)

Setiap kegiatan usaha

ketenagalistrikan wajib

memenuhi

ketentuan yang disyaratkan

dalam peraturan perundang-

undangan

di bidang lingkungan hidup



Bahaya Listrik



Bahaya Lainnya



Bahaya Kejut Listrik



Mengatasi Bahaya Kejut Listrik



Batas Bahaya



Arc Flash



Bahaya Arc Flash



Bahaya Arc Blast (Ledakan)



Mengatasi Arc Blast



Sumber Bahaya Listrik



Bekerja dalam Keadaan Bertegangan



Bekerja dalam Keadaan  Bebas Tegangan



Bekerja di dekat Instalasi Bertegangan



Jarak Aman



Pemanfaatan Tenaga Listrik



Pemanfaatan Penerangan



Pemanfaatan di Perusahaan/Pabrik



Pemanfaatan Listrik di Pabrik



Mesin-Mesin Produksi



Pemanfaatan Listrik pada Mesin Las



Motor Listrik



Motor Listrik



Motor Listrik



Distribusi Listrik Ke Konsumen/Beban



InstalasiListrik Industri



Simbol Switchgear (Cubicle)
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Simbol
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Simbol
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Simbol
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SLD Instalasi Kubikel TM
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Gardu Konsumen TM dengan 

Bus Section
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Gardu Konsumen TM dengan 

Cable Feeder
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Instalasi Listrik



Jenis Instalasi Listrik



Rencana Instalasi Listrik



Gambar Kerja



Jenis Gambar Listrik



Gambar Instalasi Rumah



Simbol Listrik



Simbol Gambar Teknik Listrik



Simbol gambar Teaknik Listrik



Simbol Alat Ukur listrik



Simbol Gambar Teknik Listrik



Simbol Gambar Teknik Listrik



Simbol Gambar Teknik Listrik



Simbol Gambar Teknik Listrik



Simbol Motor Listrik



Simbol Transformator



Simbol Gambar Teknik Listrik



SLD Instalasi Listrik



Gambar Pengawatan/Wiring Diagram



Gambar Instalasi Listrik Residensial



Panel Hubung Bagi



PHB/PSDK

Perangkat Sakelar dan Kendali



Diagram PHB dengan ELCB



Instalasi Penerangan



Pengukuran Intensitas Cahaya 

dengan Lux Meter



Standar Intensitas Cahaya



Gambar Instalasi Penerangan



Komponen Instalasi Penerangan



Jenis Lampu



Jenis Lampu Penerangan



Jenis Armatur



Pemasangan Lampu Penerangan







TINGKAT PENCAHAYAAN



TINGKAT PENCAHAYAAN



DAYA PENCAHAYAAN MAKSIMUM





Gambar Pemasangan Kabel Tray



Instalasi Fire Alarm



Instalasi Listrik Industri



Aplikasi Motor Listrik



Instalasi Motor Listrik



SLD Motor Listrik



Instalasi Motor Listrik Y/D



Komponen Instalasi Motor Listrik



Instalasi Motor Listrik Otomatik



Instalasi Kontrol Motor dengan PLC



Perencanaan Instalasi Motor Listrik



Metode Starting Motor



Metode Starting Motor



Starting Motor DOL



Karakteristik Starting dengan DOL



Starting Motor DOL



Starting Motor Y/D



Kelebihan Starting Motor Y/D



Starting Motor Y/D



Starting Motor secara Elektronik



Starting Motor dengan Soft Starter



Starting Motor dengan Soft Starter



Starting Motor dengan Soft Starter



Starting Motor dengan VSD



Starting Motor dengan VSD



Rangkaian Kontrol Motor 

dengan VSD



VSD



Komponen VSD



Cara Mengukur Tahanan Tanah



Pengukuran Tahanan Tanah



Pentanahan Peralatan (Trafo)



Pentanahan Bodi Motor Listrik



Pentanahan Peralatan 

di Gardu Induk



Pentanahan Panel Listrik



Pentanahan Panel Listrik



Saluran Rumah



Jenis Pentanahan



TN-S



TN-S



Jenis Pentanahan



TN-C



TN-C



TN-C



Jenis Pentanahan



TN-CS



TN-CS



TN-CS



TT



TT



Instalasi Rumah



Instalasi Pentanahan Rumah



ELCB/RCD/GFCI



ELCB



Fungsi ELCB



Nama lain ELCB



Cara Kerja ELCB



Sensitivitas ELCB



Sensitivitas ELCB
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Semua bagian konduktif dibonding

Semua fasa jaringan RSTN dipasang 

Arrester 

Bila terjadi sambaran petir pada jaringan 

instalasi listrik semua kawat RSTN 

tegangannya sama tidak ada beda potensial 

GROUNDING

ARRESTER

RSTN RSTN
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Skema ELCB



Proteksi Instalasi Listrik



Syarat Proteksi



Peralatan Utama Proteksi



CB/PMT



Fuse



Relay Proteksi



Relay Proteksi Generator



Relay Proteksi Generator



Gangguan Trafo



Jenis Proteksi Trafo



Pengaman Instalasi Motor



Pentanahan Instalasi Listrik



Apa yang Di ketanahkan



Jenis Pentanahan



Hubungan Listrik 3 Fase



Tujuan Pentanahan



Perlunya Pentanahan



Jenis Pentanahan

IEC 364 atau 312-2



Tanpa Pentanahan Peralatan



Manfaat Pentanahan 



Penjelasan Huruf Pertama



Penjelasan Huruf Ke 2



Pentanahan IT



Pentanahan TT



Pentanahan TN-C (Combined)



Pentanahan TN-S (Separated)



Pentanahan TN-C-S



Sistem IT



Karakteristik Sistem TT



Karakteristik Sistem TN



Perbandingan Jenis Sistem 

Pentanahan



Jenis-Jenis Elektroda 

Pentanahan



Pemilihan Sistem Earthing



TERIMAKASIH......!
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